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ABSTRAK 

ANALISIS PENINGKATAN MUTU AGREGAT BATU HIJAU 
DENGAN SEMEN SEBAGAI LAPIS PONDASI AGREGAT SEMEN 

(LPAS) 

MUHAMMAD RYAN MUHARIS NOOR 
 2220828310007 

DR. MUHAMMAD ARSYAD, S.T., M.T. 

Potensi batu hijau di Kabupaten Paser dan wilayah sekitarnya cukup melimpah 
sehingga berpeluang dimanfaatkan sebagai material lokal alternatif untuk 
konstruksi jalan, sepanjang memenuhi persyaratan teknis dan ekonomis yang 
berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik material dan 
mengevaluasi kelayakan batu hijau sebagai agregat pada Lapis Pondasi Agregat 
Semen (LPAS), serta menyusun dan menganalisis desain campuran LPAS Kelas A, 
B, S, dan C sebagai dasar rekomendasi pemanfaatannya pada pekerjaan konstruksi 
jalan. 

Metode penelitian meliputi pengujian karakteristik material, pengujian abrasi 
agregat, analisis gabungan agregat, pengujian berat jenis, dan pengujian pemadatan 
untuk memperoleh komposisi campuran yang memenuhi persyaratan. Campuran 
yang telah memenuhi kriteria kemudian dicetak menjadi benda uji, dirawat selama 
7 hari, dan diuji kuat tekannya untuk mengevaluasi kinerja campuran LPAS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agregat batu hijau memiliki karakteristik fisik 
yang memenuhi persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga 2025, namun nilai 
abrasi sebesar 41,39% belum memenuhi batas maksimum yang ditetapkan. Melalui 
substitusi dengan agregat batu jaro, nilai abrasi campuran dapat diturunkan menjadi 
35,145% sehingga memenuhi persyaratan sebagai material LPAS. Analisis 
campuran LPAS Kelas A, B, S, dan C menunjukkan bahwa peningkatan kadar 
semen berpengaruh terhadap peningkatan kuat tekan, dengan LPAS Kelas A 
memiliki efisiensi penggunaan semen terbaik dalam mencapai kuat tekan rencana. 
Berdasarkan hasil tersebut, agregat batu hijau yang dikombinasikan dengan batu 
jaro layak digunakan sebagai material LPAS dan berpotensi menjadi alternatif 
material lokal untuk konstruksi jalan di Kabupaten Paser. 

 
Kata Kunci : Batu hijau, batu jaro, Lapis Pondasi Agregat Semen (LPAS), abrasi 
agregat, kuat tekan, material lokal, konstruksi jalan.  
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ABSTRACT 

EVALUATION OF GREEN STONE AGGREGATE STABILIZATION 
WITH CEMENT FOR USE IN CEMENT-TREATED BASE 

MUHAMMAD RYAN MUHARIS NOOR 
2220828310007 

DR. MUHAMMAD ARSYAD, S.T., M.T. 
 

The potential of green stone in Paser Regency and surrounding areas is abundant, 
making it a promising local alternative material for road construction, provided 
that it meets the required technical and economic specifications. This study aims to 
analyze the material characteristics and evaluate the feasibility of green stone as 
an aggregate in Cement Treated Base (CTB), as well as to develop and analyze 
CTB mix designs for Classes A, B, S, and C as a basis for application 
recommendations in road construction works. 

The research methodology includes material characterization tests, aggregate 
abrasion tests, combined aggregate analysis, specific gravity tests, and compaction 
tests to obtain a mix composition that meets the required standards. The mixtures 
that satisfy the criteria were then cast into specimens, cured for 7 days, and tested 
for compressive strength to evaluate the performance of the CTB mixture. 

The results show that green stone aggregates meet the physical requirements of the 
2025 General Specification of Bina Marga, however, the Los Angeles abrasion 
value of 41.39% does not meet the maximum allowable limit. By substituting with 
Jaro stone aggregate, the abrasion value was reduced to 35.145%, which complies 
with the requirements for CTB materials. The analysis of CTB Classes A, B, S, and 
C indicates that an increase in cement content leads to an increase in compressive 
strength, with Class A showing the most efficient cement utilization in achieving the 
design strength. Based on these results, green stone combined with Jaro stone is 
considered suitable for use as CTB material and has potential as a local alternative 
material for road construction in Paser Regency. 

 
Keywords : Green stone, Jaro stone, Cement Treated Base (CTB), aggregate 
abrasion, compressive strength, local material, road construction. 
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